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ABSTRAK
Muhammad Syarief. 2024. Komunikasi Dakwah dalam Tari Topeng di

Losari Cirebon. Skripsi Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam
Fakultas Dakwah dan Ushuluddin Universitas KH Abdul Chalim — Mojokerto,

Pembimbing: Bunyamin, M.Kom. 1.

Kata Kunci: Komunikasi, Dakwah, Tari Topeng.

Metode dakwah yang beragam yang di topang oleh kecanggihan dalam
perkembangan zaman memngkinkan untuk beradaptasi. Begitu juga dakwah
tradisional atau konvensional yang dituntut untuk beradaptasi agar tidak
ketinggalan ataupun stagnan. Tari topeng yang dalam perkembangannya
difungsikan sebagai syiar Islam. Sejarah dari tari topeng losari Cirebon memang
berawal dari sunan kalijaga, sunan gunung jati dan pangeran angkawijaya dalam
menyebarkan Islam di Cirebon. Pangeran angkawijaya menyebarkan Islam
dengan melalui salah satu media yaitu tari topeng dengan menggunakan metode
bebarang (ngamen) dari desa ke desa sampai Kota. Seni pertunjukan tari topeng

sebagai tontonan dan juga tuntunan.

Metode yang digunakan penelitian ini ialah kualitatif yang berusaha untuk
menjelaskan dakwah dalam seni tari. Sedangkan teknik pengumpulan datanya
menggunakan data sekunder yang berupa jurnal, buku atau manuskrip, sedangkan
data primernya dilakukan observasi, wawancara dan dokumentasi agar terstruktur
dan mendapat data yang relevan. Penelitian dengan menggunakan teori

fenomenologi dari Edmun Husserl dengan pendekatan fenomenologi.

Penelitian ini menghasilkan Dakwah bil hal, Dakwah bil hikmah, Media
komunikasi dakwah. Dakwah bil hal ada pada gerakan-gerakan dalam tari topeng,
dakwah bil hikmah ada pada metode penyampaian, dan media komunikasinya ada

pada acara adat atau pagelaran budaya.



ABSTRAC

Muhammad Syarief. 2024. Da'wah Communication in Mask Dance in Losari
Cirebon. Thesis of Islamic Communication and Broadcasting Study Program,
Faculty of Da'wah and Ushuluddin, KH Abdul Chalim University - Mojokerto,

Supervisor: Bunyamin, M.Kom. 1.
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Various da'wah methods that are supported by sophistication in the development
of the times make it possible to adapt. Likewise, traditional or conventional
da'wah is required to adapt so as not to be left behind or stagnant. Mask dance
which in its development functioned as a syiar of Islam. The history of the Losari
Cirebon mask dance originated from Sunan Kalijaga, Sunan Gunung Jati and
Prince Angkawijaya in spreading Islam in Cirebon. Prince Angkawijaya spread
Islam through one of the media, namely mask dance using the bebarang (busking)
method from village to village to city. Mask dance performance art as a spectacle

and also guidance.

The method used in this research is qualitative which seeks to explain da'wah in
dance. While the data collection technique uses secondary data in the form of
journals, books or manuscripts, while the primary data is observation, interviews
and documentation to be structured and get relevant data. Research using
phenomenological theory from Edmun Husserl with a phenomenological

approach.

This research produces Dawah bil hal, Dawah bil hikmah, Da'wah
communication media. Da'wah bil hal is in the movements in mask dance, da'wah
bil hikmah is in the delivery method, and the communication media is in

traditional events or cultural performances.
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